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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi organisasi di Kantor 
Kepolisian Sektor Pedamaran Timur, Sumatera Selatan, dalam menanggulangi 
kasus narkoba. Dalam mengatasi permasalahan narkoba yang kompleks, penting 
bagi organisasi kepolisian untuk memiliki pola komunikasi yang efektif dan 
efisien. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen 
sebagai sumber data. Responden dalam penelitian ini adalah anggota kepolisian, 
pejabat terkait, dan masyarakat setempat yang terlibat dalam upaya 
menanggulangi kasus narkoba di wilayah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola komunikasi organisasi di Kantor Kepolisian Sektor Pedamaran Timur 
cenderung terpusat pada hierarki yang ketat dan formal. Informasi tentang kasus 
narkoba biasanya mengalir dari atas ke bawah, dengan sedikit peluang untuk 
partisipasi aktif dari bawahan. Hal ini dapat menghambat respons cepat terhadap 
perubahan situasi yang sering terjadi dalam penanganan narkoba. Selain itu, 
ditemukan bahwa komunikasi antar unit di kantor kepolisian belum optimal. 
Koordinasi antara tim penyidik, patroli, dan unit intelijen perlu ditingkatkan agar 
informasi terkait kasus narkoba dapat dipertukarkan dengan lebih lancar dan 
cepat. Rekomendasi untuk peningkatan pola komunikasi organisasi di Kantor 
Kepolisian Sektor Pedamaran Timur termasuk pengenalan sistem komunikasi 
internal yang lebih efisien, pendekatan komunikasi yang lebih terbuka dan 
partisipatif, serta pelatihan bagi anggota kepolisian dalam keterampilan 
komunikasi interpersonal dan tim. 
 
Kata kunci: pola komunikasi, organisasi, kepolisian, kasus narkoba. 
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ABSTRACT 
 
 
Study is that it aims to analyze organizational communication patterns at the East 
Pedamaran Sector Police Office, South Sumatra, in dealing with drug cases. In 
dealing with complex drug problems, it is important for police organizations to 
have effective and efficient communication patterns. The research method of the 
study is a qualitative approach with in-depth interviews, participatory 
observation, and document analysis as data sources. Respondents in this study 
were members of the police, related officials, and local communities who were 
involved in dealing with drug cases in the area. The results of this study indicate 
that the pattern of organizational communication at East Pedamaran Polres tends 
to lead to a firm and formal hierarchy. Information about drug cases usually 
flows from top to bottom, with little opportunity for active participation from 
subordinates. This can hamper a quick response to the changing situation that 
often occurs in drug handling. In addition, it was found that communication units 
at the police station are not optimal. Coordination between investigative teams, 
patrols, and intelligence units needs to be improved so that information related to 
drug cases can be exchanged more smoothly and quickly. Recommendation to 
improve the organizational communication pattern at the East Sector Police 
Office, including the more efficient introduction of an internal communication 
system, a more open and participatory approach to communication, and training 
for police officers in interpersonal and team communication skills. 
Keywords: communication patterns, organization, police, drug cases. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan 

sehari-harinya memerlukan komunikasi, yang artinya manusia memerlukan 

orang lain atau kelompok untuk saling bertukar pikiran atau berinteraksi satu 

sama lainnya. Hal ini menunjukan bahwa komunikasi digunakan sebagai 

proses interaksi sosial antara individu satu dengan individu lainnya atau 

antara individu dengan kelompok. Proses interaksi itu sendiri melahirkan 

berbagai komponen individu, kelompok masyarakat, dan organisasi dengan 

sistem pola komunikasi yang ada. 

Terdapat tiga arus komunikasi dalam organisasi yang mana berfungsi 

sebagai berikut: pertama komunikasi kebawah berlangsung ketika orang 

yang berada dalam tatanan manajemen mengirimkan pesan pada 

bawahannya. Kedua, komunikasi ke atas terjadi saat bawahan mengirimkan 

pesan pada atasannya dan yang ketiga, komunikasi horizontal atau sejajar 

komunikasi ini berlangsung antara karyawan maupun bagian yang memiliki 

kedudukan yang setara. Komunikasi yang efektif antar sesama karyawan 

atau pegawai memberikan kontribusi pada produktivitas kerja karyawan 

tersebut dan dapat membantu dalam pencapaian hasil kerja dan tujuan 

organisasi. Komunikasi dalam organisasi biasanya terjadi antara pimpinan 

dan pegawainya, komunikasi itu berlangsung secara rutin seperti saling 

menyampaikan informasi yang berkaitan mengenai hal yang terjadi di 

dalam organisasi. 

Komunikasi yang efektif dalam suatu organisasi atau instansi bisa 

membuat suasana menjadi harmonis dan dinamis. Sebagai seorang pimpinan 

dalam organisasi juga dituntut untuk berkomunikasi dengan baik bersama 

pegawainya, karena komunikasi yang baik bisa menimbulkan interaksi dan 

penyampaian informasi yang lebih efektif di lingkungan kerja. Komunikasi 

bagi kehidupan manusia sangatlah penting, komunikasi harus dipelajari dan 

dikembangkan guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi untuk 
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mencapai tujuan individu tersebut dengan individu lainnya. Penggunaan 

komunikasi di kehidupan sehari-hari terus mengalami perkembangan 

dengan seiringnya perkembangan teknologi komunikasi yang ada saat ini.  

Melalui perkembangan teknologi komunikasi akan lebih mudah dalam 

mencapai tujuan, baik untuk tujuan individu maupun tujuan perusahaan dan 

masyarakat. Komunikasi bukan hanya saja dijadikan sebagai alat penyalur 

pesan, ide atau gagasan, tetapi komunikasi juga digunakan sebagai alat 

untuk mempengaruhi orang lain atau sebagai suatu alat interaksi 

menyamakan persepsi atau pendapat untuk mencapai tujuan individu, 

kelompok, perusahaan maupun masyarakat. 

Komunikasi merupakan suatu cara untuk bertukar pesan baik secara 

verbal maupun nonverbal antara penngirim pesan dengan penerima pesan 

dalam mengubah tingkah laku. Pengirim pesan berupa seorang individu, 

kelompok bahkan organisasi. Begitu juga dengan penerima pesan bisa 

seseorang anggota organisasi, seorang kepala bagian, pimpinan, kelompok 

orang dalam organisasi atau organisasi secara keseluruhan.  

Proses komunikasi merupakan proses yang timbal balik karena antara 

si pengirim dan si penerima saling memengaruhi satu sama lain.  William F 

Glueck menyatakan bahwa komunikasi dalam organisasi (Organization 

communications), yaitu proses dimana pembicara memberikan informasi 

secara sistematis dan memindahkan pengertian kepada orang-orang didalam 

organisasi dan juga kepada orang-orang dan lembaga-lembaga diluar 

organisasi namun masih terkait dengan organisasi tersebut. (Widjaja, 2000). 

Menurut definisi diatas, komunikasi merupakan suatu proses 

penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan dalam bentuk verbal 

atau nonverbal untuk mengubah dan menyamakan pendapat atau persepsi 

antara dua orang atau lebih. Yang dimaksud dengan komunikator disini 

adalah orang yang mengirim pesan (sender) dan yang dimaksud komunikan 

adalah orang yang menerima pesan (receiver). Pengirim pesan (sender) 

dapat berupa seorang individu, kelompok atau organisasi dan penerima 
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pesan (receiver) adalah orang yang di dalam organisasi tersebut atau diluar 

organisasi seperti seorang individu, lembaga atau instansi. Dalam 

organisasi, yang menerima pesan bisa saja adalah anggota dari organisasi 

tersebut, seperti pimpinan, kepala bagian, atau karyawan. Proses komunikasi 

yang terjadi berlangsung melalui tahap-tahap tertentu secara terus-menerus, 

berubah-ubah dan tidak berhenti. Proses komunikasi merupakan proses 

timbal balik (feedback) karena pengirim pesan (sender) dan penerima pesan 

(receiver) saling mempengaruhi satu sama lain. 

Organisasi merupakan suatu kelompok individu yang diorganisasikan 

untuk tujuan tertentu. Jumlah individu sangat beragam antara organisasi 

yang satu dengan organisasi yang lain. Komunikasi organisasi adalah 

pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok 

formal maupun informal dari suatu organisasi. Bila organisasi semakin besar 

dan kompleks maka akan mengakibatkan semakin kompleks pula proses 

komunikasinya. (Wiryanto, 2004). Berdasarkan pengertian mengenai 

komunikasi organisasi tersebut dapat disimpulkan definisi komunikasi 

organisasi adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu sistem terbuka yang 

dipengaruhi oleh pihak internal maupun eksternal dan komunikasi 

organisasi juga meliputi pesan, tujuan, arus komunikasi dan media 

komunikasi. 

Komunikasi dalam organisasi bisa terjadi dalam bentuk kata atau 

kalimat yang ditulis dan diucapkan, melalui gesture, simbol visual yang 

dapat menghasilkan perubahan tingkah laku individu yang berada dalam 

organisasi tersebut. Yang mana hasil akhirnya adalah terjadinya pertukaran 

informasi dan pengiriman makna atau proses aktivitas komunikasi  dalam  

organisasi.  (Hardiono, 2014) 

Setiap organisasi menggunakan pola komunikasi dengan tujuan untuk 

mencapai apa yang dibutuhkannya salah satunya adalah pola komunikasi 

downward. pada pola komunikasi ini biasanya digunakan untuk 

memberikan pesan mengenai mekanisme organisasi, tugas yang akan 

dikerjakan, siapa saja yang akan menjalankan serta bagaimana 
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menjalankannya. Komunikasi downward diharapkan dapat memberikan 

umpan balik kepada organisasi pada kinerja pegawai. Komunikasi dalam hal 

ini memiliki peran sebagai pengendali para anggota organisasi. Menurut 

Robbins dalam buku perilaku organisasi (2003:392) jika dilihat secara 

teoritik, komunikasi memiliki fungsi sebagai pengendali perilaku anggota 

organisasi. 

Organisasi sangat membutuhkan adanya suatu komunikasi yang baik 

kantar individu di dalam organisasi tersebut maupun antar organisasi satu 

dengan lainnya. Komunikasi organisasi yang baik dapat mempengaruhi 

kinerja dalam suatu organisasi tersebut.  

Komunikasi dalam suatu organisasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

komunikasi di dalam organisasi (internal) dan komunikasi diluar organisasi 

(eksternal). Komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi atau 

berlangsung di dalam organisasi tersebut, seperti komunikasi antara atasan 

dengan bawahan, di komunikasi internal inilah yang sangat dibutuhkan 

untuk membangun serta membentuk organisasi tersebut menjadi kompak 

dalam menjalankan tujuan organisasi. Sedangkan, komunikasi eksternal 

merupakan komunikasi yang berhubungan dengan kegiatan diluar organisasi 

seperti komunikasi yang terjadi organisasi dengan organisasi lain atau 

dengan individu lain, dan komunikasi antara pimpinan dengan khalayak 

diluar organisasi. 

Komunikasi merupakan proses dimana komunikator dan komunikan 

menyampaikan pesan (lambang-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk 

mengubah tingkah laku orang lain dalam hal ini komunikan. Komunikasi yang 

baik adalah salah satu proses yang sangat di perlukan dalam suatu organisasi.  
Pola komunikasi yang baik nantinya memiliki kekuatan yang baik melalui 

relasi diluar organisasi begitu juga keanggotaan didalam organisasi. Organisasi 

bisa berantakan apabila kurang adanya komunikasis. 
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Kantor Kepolisian Sektor Padamaran Timur merupakan salah satu 

organisasi pemerintahan yang masing-masing pegawai memiliki bagian 

bidang – bidang tertentu dan memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan bahwa Kantor Kepolisian Sektor Padamaran Timur masih belum 

memiliki komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawainya, sehingga 

terjadinya miss communication antara pimpinan dan pegawainya dalam 

menangani kasus yang ada di Kantor Kepolisian Sektor Padamaran Timur. 

Seorang pimpinan dalam organisasi sudah seharusnya membangun 

komunikasi yang efektif dengan bawahannya agar tidak terjadi hambatan 

komunikasi, baik itu dalam komunikasi sehari-hari yang terjadi di kantor 

ataupun dalam menangani kasus-kasus yang terjadi. Karena dalam suatu 

organisais komunikasi yang efektif sangat dibutuhkan dan jika dalam 

organisasi komunikasinya tidak efektif maka pekerjaan yang berlangsung di 

organisasi tersebut akan terhambat atau tertunda. 

Komunikasi yang efektif sudah seharusnya dimiliki suatu lembaga 

pemerintahan, namun terkadang ditemukan beberapa masalah yang muncul 

selama proses komunikasi tersebut berlangsung. Seperti halnya di Kantor 

Kepolisian Padamaran Timur Sumatra Selatan dimana proses penyampaian 

informasi yang berlangsung kurang tersampaikan secara terstruktur, 

maksudnya adalah penyampaian informasinya terkadang kurang jelas dan 

terkadang pesan yang disampaikan tidak terperinci dengan benar. Pola 

komunikasi dalam instansi pemerintahan akan berjalan dengan baik melalui 

peran komunikasi yang efektif, yang menghubungkan anggota organisasi ke 

dalam mekanisme kerjasama dengan pimpinan sehingga terciptanya 

interaksi antara pimpinan dan bawahan  atau  antara bawahan dengan 

pimpinannya. 

 

Kepolisian adalah lembaga   pemerintah yang   bertanggung jawab 
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menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat (menangkap mereka  yang 

melanggar hukum, dll). Polisi adalah pranata umum sipil yang mengatur 

hukum  dan ketertiban. Polisi dalam lingkungan badan hukum bertugas 

sebagai penyidik. 

Kantor Kepolisian Padamaran Timur Sumatra Selatan merupakan 

lembaga hukum atau organisasi negara yang termasuk dalam Kepolisian 

Negara Republik Indonesia atau yang disingkat menjadi Polri. Lembaga 

Negara yang merupakan penyelenggara dan komponen dalam sistem 

penyelenggaraan pemerintah dalam menjalankan tugasnya berdasarkan 

Undang – Undang Dasar. Oleh karena itu, negara memberikan wewenang 

terhadap lembaga pemerintahan melaksanakan fungsi pemerintahan untuk 

mejaga keamanan dan ketertiban masyarakat  agar tetap damai dan tertib. 

Lembaga pemerintahan dan perangkat yang bertanggung jawab dalam 

ketentraman dan ketertiban yaitu lembaga Kepolisian. 

Dalam menjalankan tanggung jawabnya, maka Kantor Polisi 

Padamaran Timur Sumatera Selatan menjadi salah satu organisasi yang 

sangat penting terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan serta kinerja untuk lembaga kepolisian. Kedudukan lembaga 

kepolisian dalam menjalankan fungsi pemerintahan di bidang keamanan dan 

ketertiban untuk masyarakat yang mana salah satunya dalam menangani 

kasus narkoba yang sedang marak di daerah Padamaran Timur Sumatra 

Selatan. 

Di zaman serba modern seperti yang telah terjadi saat ini 

mengakibatkan permasalahan kehidupan semakin kompleks dan beraneka 

ragam. Seiring dengan perkembangan zaman, modernisasi di Indonesia 

tidak hanya memberikan pengaruh yang positif. Banyak pengaruh negatif 

yang ditimbulkannya, salah satunya adalah timbulnya permasalahan dalam 

kehidupan sosial, dan permasalahan sosial yang perlu mendapatkan 

perhatian adalah meningkatnya pengedar dan pengguna narkoba di kalangan 

masyarakat di indonesia dari tahun ke tahun. Maraknya penyalahgunaan 
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narkoba tidak hanya di kota-kota besar saja tetapi sudah sampai ke kota-kota 

kecil diseluruh wilayah Indonesia mulai dari tingkat sosial, ekonomi, 

menengah, bawah sampai tingkat sosial ekonomi atas. 

Adanya pengaduan dan keluhan dari masyarakat mengenai banyaknya 

pengedar dan pemakai narkoba di daerah Padamaran Timur Sumatra 

Selatan. Salah satunya terjadinya transaksi jual beli narkoba yang 

melibatkan remaja dan orang dewasa di titik-titik lokasi tertentu yang cukup 

menyulitkan pihak kepolisian dalam melakukan penangkapan. Untuk 

menangani kasus tersebut Kepolisian Padamaran Timur membutuhkan 

komunikasi yang efektif antara pimpinan dan pegawainya agar terciptanya 

komunikasi yang efisien.  

Pada sebuah organisasi, anggota polisi memiliki cara ataupun gaya bicara 

yang sangat berbeda satu sama lain. Bagaimana cara mereka bicara dengan 

orang lain atau sebaliknya bagaimana cara orang lain bicara pada mereka. 

Mereka juga mempunyai suatu harapan tersendiri terhadap lawan mereka pada 

saat berkomunikasi, baik pada sikapnya, ketika menerima komunikasi dari 

seseorang ataupun harapan bagaimana orang lain berkomunikasi dengan 

seseorang. Dengan terwujudnya harapan itulah nantinya yang akan 

menumbuhkan suatu kepuasan dalam melakukan komunikasi atau yang disebut 

dengan kepuasan komunikasi, yang nantinya kepuasan itu menghasilkan 

komunikasi yang baik yang akan berpengaruh pada kinerja di dalam organisasi. 

Suatu organisasi dalam berkomunikasi akan mengupayakan 

penyebaran dan pertukaran informasi sebagai suatu langkah mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Keberhasilan organisasi mencapai tujuan sangat 

bergantung pada pola komunikasi yang digunakan dalam kepimpinan 

perusahaan yang berguna menghimpun aktivitas hubungan yang terlibat di 

dalam perusahaan. Dengan adanya pola komunikasi yang baik akan sangat 

mempengaruhi kinerja dalam suatu organisasi tersebut. 
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 Kasus narkoba di Pedamaran Timur meningkat dari tahun ke 

tahun,sehingga menjadikan daerah Pedamaran Timur memiliki tingkat kasus 

narkoba tertinggi di semua kecamatan yang ada di Ogan Komering Ilir 

(OKI). Menurut informasi dan data dari Kantor Kepolisian Sektor 

Pedamaran Timur, bahwa kasus narkoba di daerah Pedamaran Timur 

meningkat sebanyak 3% di awal Januari tahun 2023, sedangkan pada tahun 

2021  kasus narkoba di daerah pedamaran timur sudah mencapai 18% dan 

pada tahun 2022 kasus narkoba di pedamaran timur meningkat menjadi 

24%. Kasus narkoba di daerah pedamaran timur meningkat di klausal 

remaja sekolah yang usianya sekitar 13- 17 tahun.  

Berdasarkan uraian diatas, dengan melihat begitu pentingnya proses 

komunikasi dalam sebuah organisasi, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian guna mengetahui bagaimana pola komunikasi antara 

pimpinan dan pegawai dalam sebuah organisasi, khususnya di kantor 

Kepolisian Sektor dalam menangani kasus Narkoba di daerah Padamaran 

Timur Sumatra Selatan. 

 

1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola komunikasi organisasi dalam penanganan kasus 

narkoba yang berlangsung di Kantor Polisi Sektor Padamaran Timur 

Sumatra Selatan? 

 

1.3 Tujuan 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi organisasi yang berlangsung di 

Kantor Kepolisian Sektor Padamaran Timur Sumatra Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
a.    Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi individu, 

lembaga atau organisasi untuk menjadi bahan refrensi dalam 

berkomunikasi di suatu perusahaan dan diharapkan dapat mengetahui 

bagaimana pola komunikasi organisasi yang baik antara pimpinan dan 

pegawainya. 

b.     Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi ilmiah 

penelitian untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya komunikasi 

organisasi, serta penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk penelitian 

sejenisnya. 
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